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ABSTRAK 

 
Yosu Salvador, 211010027, 2025, Hubungan Estetika Tempat Dan Pengalaman Pelanggann 

Terhadap Keunggulan Bersaing UMKM Cafe Di Kecamatan Medan Baru, Program Studi 

Manajemen, Pembimbing I: Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M., Pembimbing II: 

Irvan Rolyesh Situmorang, S.E.,M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara estetika tempat dan pengalaman 

pelanggan terhadap keunggulan bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru. Permasalahan 

yang diangkat adalah rendahnya keunggulan bersaing akibat optimalisasi estetika tempat yang 

belum maksimal serta kualitas layanan yang kurang mendukung pengalaman pelanggan yang 

menyenangkan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data primer 

melalui kuesioner kepada 48 UMKM Cafe selama Februari hingga Mei 2025. Analisis data 

dilakukan dengan regresi linear berganda menghasilkan persamaan: Keunggulan Bersaing = 7,342 

+ 0,237 Estetika Tempat + 0,316 Pengalaman Pelanggan + e. Hasil uji t menunjukkan estetika 

tempat berpengaruh signifikan dengan nilai thitung 5,378 dan signifikansi 0,000, sedangkan 

pengalaman pelanggan juga berpengaruh signifikan dengan thitung 8,463 dan signifikansi 0,000. Uji 

F simultan menunjukkan kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing dengan nilai Fhitung 179,769 dan signifikansi 0,000. Koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,889 mengindikasikan bahwa 88,9% variansi keunggulan bersaing dapat dijelaskan oleh 

estetika tempat dan pengalaman pelanggan. Kontribusi estetika tempat terhadap keunggulan 

bersaing sebesar 33,08%, sementara pengalaman pelanggan memberikan kontribusi lebih besar 

yaitu 55,78%. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan estetika tempat dan pengalaman 

pelanggan sebagai strategi utama dalam meningkatkan daya saing UMKM Cafe di Kecamatan 

Medan Baru. Oleh karena itu, pengusaha UMKM Cafe disarankan untuk mengoptimalkan desain 

dan suasana tempat yang nyaman serta memperbaiki kualitas pengalaman pelanggan agar dapat 

meningkatkan loyalitas dan keunggulan bersaing secara berkelanjutan. Rekomendasi juga diberikan 

untuk penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel lain guna memperkaya pemahaman tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi keunggulan bersaing di sektor UMKM Cafe. 

 

Kata Kunci: Estetika Tempat, Pengalaman Pelanggan, Keunggulan Bersaing 



vi  

 

ABSTRACT 

 
Yosu Salvador, 211010027, 2025, The Relationship Between Place Aesthetics and Customer 

Experience on the Competitive Advantage of MSME Cafes in Medan Baru District, Management 

Study Program, Supervisor I: Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M., Supervisor II: Irvan 

Rolyesh Situmorang, S.E., M.Si. 

 

This study aims to examine the relationship between place aesthetics and customer experience on 

the competitive advantage of MSME Cafes in Medan Baru District. The problem addressed is the 

low competitive advantage caused by suboptimal place aesthetics and service quality that does not 

fully support a pleasant customer experience. This quantitative research collected primary data 

through questionnaires distributed to 48 MSME Cafes from February to May 2025. Multiple linear 

regression analysis produced the equation: Competitive Advantage = 7.342 + 0.237 Place 

Aesthetics + 0.316 Customer Experience + e. Partial t-tests showed that place aesthetics 

significantly influences competitive advantage with t-value of 5.378 and significance of 0.000, while 

customer experience also has a significant effect with t-value of 8.463 and significance of 0.000. 

The simultaneous F-test indicated that both variables jointly have a significant impact on 

competitive advantage with an F-value of 179.769 and significance of 0.000. The coefficient of 

determination (R²) of 0.889 indicates that 88.9% of the variance in competitive advantage is 

explained by place aesthetics and customer experience. The contribution of place aesthetics to 

competitive advantage is 33.08%, while customer experience contributes a larger portion of 

55.78%. These findings emphasize the critical role of managing place aesthetics and customer 

experience as key strategies to enhance the competitiveness of MSME Cafes in Medan Baru District. 

Therefore, MSME Cafe operators are advised to optimize the design and ambiance of their venues 

alongside improving customer experience quality to boost customer loyalty and sustainable 

competitive advantage. Recommendations are also made for further research incorporating 

additional variables to deepen understanding of factors influencing competitive advantage in the 

MSME Cafe sector. 

 

Keywords: Place Aesthetics, Customer Experience, Competitive Advantage 
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MOTTO 

 

 
“Teruslah Mendaki Sampai Orang Orang Di Bawah Berharap 

Kamu Jatuh” 

(Yosu Salvador) 

 

“Yesterday Is History, Tomorrow Is A Mystery, But Today Is A Gift. 

That Is Why It Is Called The Present” 

(Master Oogway From Kungfu Panda 1) 

 

 

“Aku Nggak Tau Kunci Sukses Itu Apa, Tapi Aku Tau Kunci 

Gagal Yaitu Menyenangkan Semua Orang” 

(Jerome Polin Sijabat) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar di dunia, dengan 

industri kopi yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. 

Seiring meningkatnya konsumsi kopi di kalangan masyarakat, terutama di kalangan 

generasi muda, industri kopi mengalamai pertumbuhan pesat, perubahan gaya 

hidup yang menawarkan pengalaman berbeda bagi konsumennya. Hal ini juga 

semakin umum terjadi di daerah yang kurang perkotaan seperti Kecamatan Medan 

Baru, selain di pusat kota yang lebih besar. 

Gambar 1.1 

Grafik pertumbuhan Cafe di Indonesia 
 

Sumber: tirto, 2023 

 

Grafik Pertumbuhan Cafe di Indonesia pada gambar 1.1, menunjukan 

peningkatan signifikan sejak 2018, ini mencerminkan lonjakan konsumsi di 

kalangan masyarakat, terutama generasi muda. Fenomena ini selaras dengan latar 

belakang yang menjelaskan bahwa budaya minum kopi telah mendorong 

munculnya berbagai kedai kopi, baik di kota besar maupun daerah lain seperti 
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Kecamatan Medan Baru. Dengan semakin banyaknya kedai kopi yang 

bermunculan, persaingain di industri ini menjadi semakin ketat, sehingga 

keunggulan bersaing menjadi faktor utama bagi UMKM untuk bertahan. Untuk 

menghadapi tantangan ini, strategi diferensiasi melalui keunikan, efisiensi 

operasional, serta penerapan konsep ramah lingkungan dapat membantu kedai kopi 

mempertahankan posisinya di pasar yang berkembang pesat. 

Di Kecamatan Medan Baru, ekspansi kedai kopi semakin pesat dengan 

berbagai konsep unik yang ditawarkan kepada pelanggan. Keberadaan kedai kopi 

tidak hanya sebagai tempat untuk menikmati kopi, tetapi juga menjadi pusat soial 

di mana orang dapat berkumpul, bekerja, atau sekadar bersantai. Namun, dengan 

banyaknya pilihan yang tersedia, persaingan di sektor ini semakin ketat. Oleh 

karena itu, keunggulan bersaing menjadi faktor utama bagi UMKM di industri kopi 

agar dapat beratahan dan berkembang. 

Namun, meskipun banyak kedai kopi telah menerapkan berbagai strategi 

keunggulan bersaing seperti menciptakan konsep unik, mengedepankan estetika 

tempat, dan meningkatkan pengalaman pelanggan, banyak dari mereka masih 

mengalami kesulitan dalam menarik pelanggan dan bersaing di pasar yang semakin 

ketat. Beberapa kedai kopi di Kecamatan Baru telah mengusung desain interior 

yang menarik, menawarkan berbagai varian kopi berkualitas, dan memberikan 

layanan terbaik, tetapi tetap belum mampu meningkatkan jumlah pelanggan secara 

signifikan. Mereka masih kalah bersaing dengan Cafe lain yang lebih dikenal dan 

memiliki strategi pemasaran yang lebih efektif. 
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Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun konsep estetika tempat dan 

pengalaman pelanggan telah diterapkan oleh beberapa kedai kopi, namun keduanya 

belum menjadi fokus utama dalam strategi bisnis mereka. Kedai kopi lebih banyak 

menekankan pada kualitas produk atau harga yang kompetitif tanpa memperhatikan 

bahwa daya tarik visual dan pengalaman pelanggan yang menyenangkan dapat 

menjadi faktor kunci dalam membangun loyalitas pelanggan dan meningkatkan 

daya saing di pasar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terarah 

dalam menempatkan estetika tempat dan pengalaman pelanggan sebagai elenen inti 

dari strategi bisnis kedai kopi agar dapat bersaing lebih efektif dan menarik lebih 

banyak pelanggan. 

Suatu bisnis dapat memperoleh keunggulan kompetitif atas para pesaingnya 

dengan mengungguli mereka dalam beberapa hal, baik dengan memberikan nilai 

lebih kepada pelanggan dengan harga yang lebih murah atau dengan mengenakan 

biaya lebih untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan (Kotler dan Armstrong 

2006). Keunggulan kompetitif adalah strategi yang membantu bisnis untuk berhasil 

di pasar dengan menyatukan mereka (Nizar 2018). Keunggulan bersaing Cafe di 

Kecamatan Medan Baru terletak pada kemampuannya mengintegrasikan nilai-nilai 

yang diusungnya dengan estetika yang menarik dan pengalaman pelanggan yang 

memuaskan. Menciptakan suasana nyaman dan Instagrammable, Cafe ini tak hanya 

menarik perhatian pengunjung, namun juga menimbulkan kesan positif yang 

mendalam. Kualitas kopi yang tinggi didukung dengan pelayanan yang ramah dan 

profesional juga semakin memperkuat posisi mereka di pasar yang kompetitif. 

Selain itu, pengalaman pelanggan yang menyenangkan mulai dari interaksi sosial 
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hingga momen refleksi pribadi menjadi daya tarik utama yang membuat pelanggan 

datang kembali. Dengan mengedepankan unsur-unsur tersebut secara sinergis, Cafe 

di Kecamatan Medan Baru dapat membangun loyalitas pelanggan dan menciptakan 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan dalam industri kopi. 

Estetika tempat menjadi salah satu faktor kunci yang dapat menarik 

pelanggan di sebuah Cafe, terutama di Kecamatan Medan Baru yang persaingannya 

semakin ketat. Estetika pada dasarnya berkaitan dengan penilaian keindahan dan 

kulaitas dari karya seni atau desain yang dapat memengaruhi persepsi dan reaksi 

emosional audiens terhadap karya tersebut (Shusterman 2019). Desain interior yang 

menarik, penggunaan warna yang serasi, dan penataan furnitur yang nyaman dapat 

menciptakan suasana yang mengundang pengunjung untuk berlama-lama. Selain 

keindahan, estetika juga mencakup konsep-konsep seperti harmoni, keseimbangan, 

ketertiban, proporsi, kontras, simetri, dan tekstur (Bertamini et al. 2018). Penelitian 

Joko Budiwiyanto & Ana Rosmiati (2023) menyampaikan hasilnya bahwa estetika 

tempat yang baik dapat meningkatkan daya tarik visual, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada keunggulan bersaing. Dalam konteks restoran yang 

menggunakan rumah Jawa, penataan interior dan eksterior yang menarik menjadi 

faktor utama dalam menarik pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengunjung lebih tertarik pada bentuk dan desain yang indah, meskipun hal ini 

sering kali mengabaikan makna budaya asli dari bangunan tersebut. Elemen visual 

seperti pencahayaan yang baik, dekorasi yang unik, dan sentuhan seni lokal juga 

turut memberikan pengalaman yang menyenangkan secara keseluruhan. Selain itu, 

konsep ruang yang mengedepankan kenyamanan dan keakraban dapat membuat 
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Cafe menjadi tempat yang ideal untuk bersosialisasi, bekerja, atau sekedar 

bersantai. Dengan menciptakan estetika yang menarik dan sesuai dengan selera 

konsumen, Cafe tidak hanya dapat meningkatkan daya tariknya, tetapi juga dapat 

menciptakan loyalitas pelanggan yang lebih tinggi, sehingga berkontribusi pada 

kesuksesan jangka panjang bisnis. Namun, banyak kedai kopi di Kecamatan Medan 

Baru yang telah mengadopsi konsep estetika tempat yang menarik, tetapi tidak 

semuanya berhasil membangun posisi yang kuat di pasar. Hal ini disebakan oleh 

kurangnya elemen yang membedakan mereka secara unik di mata pelanggan. 

Dalam dunia bisnis yang penuh pilihan dan kompetisi, menciptakan konsep yang 

benar-benar unik dan tidak mudah ditiru oleh pesaing menjadi faktor penentu 

dalam memenangkan persaingan 

Pengalaman pelanggan pada Cafe di Kecamatan Medan Baru sangat 

dipengaruhi oleh kombinasi kualitas produk dan estetika tempat yang ditawarkan. 

Meskipun Cafe di Kecamatan Medan Baru telah berupaya menerapkan pengalaman 

pelanggan yang menarik, bisnis tersebut tetap gagal menciptakan keunggulan 

bersaing yang berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh fenomena yang sering terjadi 

di banyak bisnis, yaitu pengalaman pelanggan yang tidak cukup unik atau 

membedakan mereka dari pesaing, sehingga tidak mampu menciptakan keterlibatan 

emosional yang mendalam. Akibatnya, pengalaman pelanggan yang tercipta 

cenderung mudah dilupakan dan tidak meninggalkan kesan mendalam, yang 

menyebabkan rendahnya tingkat loyalitas pelanggan. Kegagalan dalam 

menyelaraskan pengalaman dengan preferensi dan ekspektasi pelanggan ini 

menjadi masalah besar, terutama di pasar yang semakin beragam. (Frow dan Payne 
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2016) Salah satu definisi pengalaman pelanggan adalah totalitas kesan konsumen 

terhadap interaksinya dengan suatu merek. Pelanggan tidak hanya menikmati 

secangkir kopi berkualitas, tetapi juga mendapatkan pengalaman yang menyeluruh 

mulai dari aroma kopinya yang menggoda hingga pelayanannya yang ramah. 

Momen berharga seperti menghabiskan waktu bersama teman, bekerja dalam 

keheningan atau sekedar menikmati waktu sendirian di tempat yang indah 

menambah nilai emosional kunjungan mereka. Menurut Bern Schmitt (2000), 

pengalaman pelanggan merupakan kejadian unik yang terjadi sebagai akibat dari 

sejumlah keadaan. Kepuasan pelanggan dipengaruhi secara positif oleh pengalaman 

pelanggan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Hendri Rahmayani Asri, 

Ekaning Setyarini, Hantoro Arief Gisijianto, dan Nenik Diah Hartanti (2022). 

Semakin menyenangkan pengalaman belanja online, semakin puas konsumen 

terhadap pembeliannya. Selain itu, elemen seperti musik yang bagus dan 

pencahayaan yang hangat juga memperkaya pengalaman, membuat tamu betah dan 

ingin datang kembali lagi. Jadi pengalaman pelanggan yang positif tidak hanya 

bergantung pada produk yang ditawarkan, namun juga bagaimana Cafe tersebut 

mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan berkesan. 

Oleh karena itu, dari latar belakang dan masalah yang disebutkan, penulis 

memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Estetika 

Tempat Dan Pengalaman Pelanggan Terhadap Keunggulan Bersaing 

UMKM Cafe Di Kecamatan Medan Baru”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Didasari dengan adanya keunggulan bersaing yang rendah yang disebabkan 

 

oleh: 

 

1. Optimalisasi estetika tempat yang belum maksimal. 

 

Meskipun banyak Cafe yang telah menggunakan desain yang menarik, 

masih terdapat kekurangan dalam keterpaduan tata letak, pemilihan warna, 

dan pencahayaan. Hal ini menyebabkan daya tarik visua yang kurang 

optimal, sehingga belum mampu menarik minat pelanggan secara 

maksimal. 

2. Kualitas layanan yang masih kurang memberikan pengalaman 

menyenangkan bagi pelanggan. 

Sebagian besar Cafe itu sendiri lebih mengutamakan kualitas produk dan 

strategi harga, sementara aspek kenyamanan, keramahan staf, serta suasana 

yang mendukung pengalaman pelanggan menyenangkan bagi pelanggan 

masih belum sepenuhnya dioptimalkan. Hal ini dapat berdampat pada 

loyalitas pelanggan dan daya saing bisnis. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Dari identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi masalah 

sehingga penelitian ini ditunjukkan pada Hubungan Estetika Tempat (X1), dan 

Pengalaman Pelanggan (X2), terhadap Keunggulan Bersaing (Y) UMKM Cafe di 

Kecamatan Medan Baru. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu: 

1. Apakah Estetika Tempat berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing 

UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru? 

2. Apakah Pengalaman Pelanggan berpengaruh terhadap Keunggulan 

Bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru? 

3. Apakah Estetika Tempat dan Pengalaman Pelanggan berpengaruh 

terhadap Keunggulan Bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan 

Baru? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Estetika Tempat terhadap Keunggulan 

Bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Keunggulan 

Bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Estetika Tempat dan Pengalaman Pelanggan 

terhadap Keunggulan Bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan 

Baru. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain sebagai 
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berikut ini yaitu: 

 

1. Aspek Praktis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan strategi bisnis UMKM Cafe 

di Kecamatan Medan Baru dengan memberikan wawasan tentang 

pentingnya estetika tempat dan pengalaman pelanggan dalam menarik 

dan mempertahankan pelanggan, serta membantu mereka 

mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk menciptakan desain 

interior yang menarik. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

mereka di pasar yang kompetitif. 

2. Aspek Teoritis 

 

Penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai hubungan antara 

estetika tempat, pengalaman pelanggan, dan keunggulan bersaing, serta 

memberikan kontribusi pada teori manajemen dengan menyoroti 

pentingnya faktor-faktor non-tangible dalam praktik bisnis. Selain itu, 

temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai persepsi pelanggan terhadap keunggulan bersaing di 

sektor UMKM lainnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Keunggulan Bersaing 

 

2.1.1.1 Pengertian Keunggulan Bersaing 

 

Memperoleh keunggulan atas pesaing berarti memanfaatkan nilai yang 

diberikan penjual kepada pelanggan mereka. Produk yang memberikan nilai lebih 

dari yang diantisipasi cenderung lebih populer di kalangan konsumen. Kemampuan 

perusahaan untuk berkembang di pasar yang sangat kompetitif pada dasarnya 

bergantung pada keunggulan kompetitifnya. Memperoleh keunggulan atas pesaing 

memerlukan pelatihan otak seseorang untuk melakukan berbagai hal dengan lebih 

cepat dan lebih baik daripada para pesaingnya (Nizam et al., 2020). Keunggulan 

kompetitif suatu perusahaan atau organisasi adalah sarana yang dengannya produk 

atau layanannya dapat tetap diminati, mengalahkan para pesaing, dan pada akhirnya 

mencapai tujuan yang ditetapkan (Farchan, 2018). Memiliki produk atau layanan 

yang dilihat oleh target pasar seseorang sebagai lebih unggul dibandingkan pesaing 

terdekatnya akan memberikan keunggulan kompetitif bagi bisnis seseorang 

(Saiman, 2014). Operasi terpadu dalam rantai nilai merupakan fondasi keunggulan 

kompetitif, yang mencakup strategi perusahaan secara keseluruhan (Fahriyah & 

Yoseph, 2020). Keunggulan kompetitif suatu organisasi dapat didefinisikan sebagai 

tingkat keyakinan manajemen terhadap kemampuannya mengungguli pesaing 

melalui penggunaan sumber daya internal secara strategis dengan cara yang 

memaksimalkan efisiensi, efektivitas, dan kreativitas (Solimun, Armanu, 2018). 

 

 10 
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Berdasarkan pernyataan para ahli yang disebutkan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa keunggulan bersaing suatu perusahaan terletak pada 

kapasitasnya untuk mengungguli para pesaingnya di sektor atau pasar yang sama 

dengan memanfaatkan lebih banyak lagi kualitas dan sumber dayanya yang unik. 

 

2.1.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Keunggulan Bersaing 

 

Faktor yang mempengaruhi keunggulan bersaing sangat penting untuk 

dipahami oleh perusahaan yang ingin bertahan dan unggul di pasar yang kompetitif. 

Keunggulan bersaing memungkinkan perusahaan untuk memperoleh posisi yang 

lebih baik dibandingkan pesaing dan memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih 

efektif. Menurut Mayasurru Lasiyama et al.(2022), adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi keunggulan bersaing, di antaranya : 

1. Nilai (Value): Hal ini berkaitan dengan keuntungan atau kerugian moneter 

yang dialami pelanggan akibat penggunaan barang dan jasa perusahaan. 

2. Kemampuan untuk menyerahkan produk: Faktor ini melibatkan efisiensi 

perusahaan dalam memproduksi dan mendistribusikan produk tepat waktu 

sesuai dengan kebutuhan pasar. 

3. Harga (Price): Penetapan harga yang kompetitif dapat menarik konsumen 

dan memberikan keunggulan dibandingkan pesaing. 

4. Loyalitas Konsumen: Loyalitas konsumen dapat menjadi keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan, karena konsumen yang setia lebih cenderung 

memilih produk atau layanan perusahaan dalam jangka panjang. 
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2.1.1.3 Kesenjangan Keunggulan Bersaing 

 

Keunggulan bersaing dapat dicapai dengan berfokus pada fitur pembeda 

yang dianggap memiliki nilai lebih tinggi oleh pelanggan sasaran dan sulit ditiru 

oleh pesaing (Badrianto dkk., 2020). 

Kesenjangan kapasitas terdiri dari beberapa kategori : 

 

1. Kesenjangan sistem bisnis 

 

Yang terjadi adalah para pesaing kesulitan untuk menutup celah tersebut 

karena fungsi-fungsi terpisah telah berkembang dan menjadi lebih unggul. 

2. Kesenjangan posisi. 

 

Hal ini terjadi karena pilihan, tindakan, dan peristiwa di masa lalu. 

 

3. Kesenjangan hukum dan peraturan. 

 

Hal ini terjadi ketika sebuah perusahaan menerima perlakuan istimewa dari 

pemerintah. 

4. Kesenjangan kualitas organisasional atau manajerial. 

 

Perusahaan tersebut mampu mempertahankan keunggulan yang signifikan 

atas para pesaingnya karena kapasitasnya yang luar biasa untuk melakukan 

inovasi dan adaptasi yang cepat. 

 

2.1.1.4 Menciptakan Keunggulan Bersaing 

 

Ketika suatu bisnis ingin menciptakan nilai yang membedakannya dari para 

pesaing di pasar, maka bisnis tersebut sedang terlibat dalam proses menciptakan 

keunggulan kompetitif. Menurut Badrianto et al. (2020), untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif, perlu diperhatikan tiga faktor berikut: 
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1. Manfaat yang diberikan perusahaan kepada konsumen. 

 

Tidak diragukan lagi, fasilitas ini akan memenuhi kebutuhan mereka. Bisnis 

harus memahami karakteristik dan manfaat produk dan harus memastikan 

bahwa pembeli akan memperoleh manfaat tersebut. Bisnis harus selalu 

menyadari bagaimana tren teknologi yang muncul dapat memengaruhi 

penawaran mereka. 

2. Target pasar perusahaan. 

 

Keberhasilan perusahaan bergantung pada kemampuannya untuk 

mengidentifikasi pembeli dan memenuhi permintaan mereka. Semua barang 

yang dijual oleh perusahaan harus memiliki potensi untuk meningkatkan 

kualitas hidup konsumen. Strategi ini dapat meningkatkan perekonomian 

dan membuat pelanggan kembali lagi untuk membeli lebih banyak barang 

perusahaan. 

3. Identitas pesaing perusahaan 

 

Sangat penting bagi perusahaan untuk membuat profil tidak hanya 

pelanggan mereka tetapi juga pesaing mereka. Mengawasi persaingan 

berarti mempelajari tidak hanya tentang bisnis lain dan penawaran mereka, 

tetapi juga tentang pendekatan yang mereka gunakan untuk memenuhi 

permintaan klien. 

 

2.1.1.5 Indikator Keunggulan Bersaing 

 

Indikator keunggulan bersaing adalah faktor-faktor yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di pasar dan 

mencapai keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan pesaing. Menurut Solimun & 
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Armanu (2018), ada beberapa indikator dari keunggulan bersaing: 

 

1. Penciptaan keunikan: Merupakan upaya perusahaan untuk 

mengembangkan produk atau layanan yang memiliki ciri khas atau nilai 

tambah yang membedakannya dari pesaing, sehingga menarik perhatian 

konsumen. 

2. Minimalisir biaya operasional: Strategi untuk mengurangi pengeluaran 

dalam operasional perusahaan dengan cara yang efisien tanpa mengurangi 

kualitas, guna meningkatkan keuntungan dan daya saing. 

3. Berdaya saing sebagai perusahaan berwawasan lingkungan: Perusahaan 

yang mengutamakan keberlanjutan lingkungan dalam operasionalnya, 

seperti pengurangan emisi dan penggunaan energi terbarukan, untuk 

memperkuat citra positif dan daya saing. 

4. Peningkatan green image perusahaan: Upaya perusahaan untuk 

membangun citra yang peduli terhadap lingkungan, yang dapat 

meningkatkan daya tarik konsumen dan memperkuat posisi perusahaan di 

pasar yang semakin peduli pada isu lingkungan. 

2.1.2 Estetika Tempat 

 

2.1.2.1 Pengertian Estetika 

 

Estetika tempat adalah aspek desain dan penataan ruang yang menciptakan 

suasana nyaman, menarik, dan seusai dengan karakteristik sebuah Cafe, meliputi 

elemen seperti interior, pencahayaan, warna, dekorasi, dan musik untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan. 

Estetika dan keindahan ialah segala sesuatu yang dapat membuat orang 
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yang beriman merasa bahagia jiwanya tanpa perlu menimbulkan keinginan atau 

tuntutan materi apa pun (Drs. Muhammad Nasir, M.Pd , Zulfian Arman, S.Si, 

2024). Studi estetika merupakan subbidang filsafat yang berkaitan dengan masalah 

harmoni, keutuhan, keseimbangan, dan kesatuan (Surajiyo, 2015). Estetika dan 

keindahan ialah segala sesuatu yang dapat membuat orang yang beriman merasa 

bahagia jiwanya tanpa perlu menimbulkan keinginan atau tuntutan materi apa pun 

(Rowland Bismark Fernando Pasaribu, 2013). Estetika atau keindahan, didasarkan 

pada pengamatan tentang bagaimana berbagai bagian suatu benda berinteraksi satu 

sama lain. (Kamurahan Richard Steven et al., 2014). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa estetika 

tempat adalah aspek penting dalam menciptakan suasana yang nyaman, menarik, 

dan sesuai dengan karakter suatu ruang. Estetika tidak hanya berkaitan dengan 

keindahan, tetapi juga melibatkan elemen seperti harmoni, keseimbangan, proporsi, 

kontras, dan tekstur, yang memengaruhi persepsi dan emosi audiens. Estetika yang 

baik dapat meningkatkan daya tarik visual, memudahkan pemahaman, dan menarik 

perhatian, sehingga mendukung fungsi desain secara keseluruhan. 

 

2.1.2.2 Unsur Utama Estetika 

 

Unsur utama estetika adalah elemen-elemen penting yang menjadi fokus 

dalam kajian keindahan dan seni. Secara umum kajian estetika menurut Abdul Hadi 

(2016), mengandung tiga unsur utama, yaitu: 

1. Pembicaraan tentang hakikat karya seni dan objek objek indah buatan 

manusia : Membahas apa aitu seni, bagaimana karya seni diciptakan, dan 

bagaimana manusia menciptakan sesuatu yang indah. 
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2. Pembicaraan tentang maksud dan tujuan penciptaan karya seni serta cara 

bagaimana memahami dan menafsirkannya : Mengupas mengapa seni 

dibuat, apa tujuannya, dan bagaimana kitab isa memahami serta 

menafsirkan maknanya. 

3. Mencari tolok ukur penilaian karya seni dengan kaidah-kaidah tertentu yang 

memadai : Mencari cara untuk menilai karya seni menggunakan aturan atau 

panduan tertentu agar penilaian tersebut masuk akal dan adil. 

 

2.1.2.3 Tujuan Estetika 

 

Tujuan estetika adalah untuk memahami, mengaspresiasi, dan 

mengevaluasi keindahan dalam karya seni maupun objek buatan manusia. Abdul 

Hadi (2016), merumuskan beberapa tujuan estetika. Adapun tujuan estetika 

menurutnya : 

1. Menetapkan pendirian tentang aspirasi yang melekat pada alam, eksistensi 

manusia, dan kreasi artistik. 

2. Menemukan metode yang tepat untuk menyelesaikan masalah tentang hal- 

hal yang dipersepsikan secara indrawi, khususnya kreasi artistik, yang 

memengaruhi perilaku dan pikiran manusia, khususnya dalam bidang 

kontemplasi dan tindakan. 

3. Menemukan perspektif holistik tentang keindahan dan hal-hal yang 

membangkitkan rasa apresiasi estetika. 

4. Bila perlu, selidiki masalah dengan bahasa dan pengucapan yang tepat; 

misalnya, cari definisi kata-kata keindahan. 

5. Menyusun hipotesis untuk menjelaskan dan mengklarifikasi hal-hal yang 
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berkaitan dengan hal-hal estetika dan karya seni. 

 

 

2.1.2.4 Ruang Lingkup Estetika 

 

Ruang lingkup estetika mencakup kajian tentang keindahan, seni, dan 

pengalaman estetis yang melibatkan perasaan, pemikiran, dan apresiasi manusia. 

Estetika mencakup pembahasan tentang hakikat keindahan, tujuan karya seni, cara 

memahami dan menafsirkan seni, serta tolok ukur untuk menilai nilai estetis suatu 

karya atau objek. Ruang lingkup ini membantu memahami bagaimana manusia 

merasakan, menciptakan, dan mengevaluasi keindahasn. Menurut Matius Ali 

(2011), ruang lingkup estetika meliputi tiga bidang, yaitu : 

1. Bidang Filosofis : Penelitian hakikat, standar, dan prinsip seni. 

 

2. Bidang Psikologis : Penelitian artistik, analisis kreatif, dan studi seni 

pertunjukan. 

3. Bidang Sosiologis : Penelitian seni, arsitektur, ruang publik, dan alam 

melalui observasi. 

 

2.1.2.5 Indikator Estetika 

 

Indikator estetika adalah elemen-elemen yang digunakan untuk menilai 

nilai keindahan suatu tempat atau desain. Menurut, ada beberapa indikator dari 

estetika tempat, yaitu : 

1. Keterpaduan (Unity): Menggambarkan keselarasan elemen-elemen dalam 

suatu tempat atau desain sehingga terlihat sebagai satu kesatuan yang 

harmonis dan menyatu secar visual 

2. Keseimbangan (Balance): Merujuk pada distribusi visual elemen dalam 
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suatu desain yang memberikan kesan stabil dan tidak berat sebelah, baik 

secara simetris maupun asimetris. 

3. Proporsi (Proportion): Mengacu pada hubungan ukuran antar elemen dalam 

desain yang menciptakan keselarasan dan keseimbangan visual. 

4. Skala (Scale): Menjelaskan ukuran elemen dalam desain dibandingkan 

dengan elemen lain atau lingkungan di sekitarnya, sehingga memberikan 

kenyamanan visual. 

5. Warna (Colour): Elemen warna memengaruhi suasana dan daya tarik 

estetis, dengan kombinasi warna yang tepat mampu menciptkan kesan 

tertentu pada desain. 

6. Irama (Rhytm): Mengacu pada pola penguulangan elemen visual dalam 

desain yang menciptakan pergerakan atau dinamika sehingga memberikan 

kesan hidup dan menarik. 

 

2.1.3 Pengalaman Pelanggan 

 

2.1.3.1 Pengertian Pengalaman Pelanggan 

 

Pengalaman pelanggan merupakan salah satu elemen kunci dalam 

membangun loyalitas dan menciptakan keunggulan bersaing. Pengalaman positif 

mendorong pelanggan untuk berbagi di berbagai platform, sehingga memperkuat 

reputasi dan mendukung pertumbuhan bisnis. Menurut Rini Tresnasari (2024), 

Pengalaman pelanggan atau customer experience mengacu pada keseluruhan 

interaksi dan persepsi konsumen terhadap brandi, produk, atau layanan, yang 

diperoleh dari setiap titik kontak yang terjadi selama perjalanan konsumen. 

Menurut Thomas (2017), Pengalaman pelanggan adalah hasil akhir dari berbagai 
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titik kontak atau interaksi pelanggan antara pelanggan dan organisasi layanan yang 

dapat menghasilkan perasaan tidak berwujud, jejak atau influensi pada pelanggan, 

dan nilai yang dirasakan. Menurut Pei et al. (2020), pengalaman pelanggan secara 

bertahap telah menjadi sumber utama keunggulan kompetitif pengusaha ritel yang 

berkelanjutan melalui diferensiasi. 

Pengusaha ritel perlu terus meningkatkan pengalaman pelanggan dalam 

situasi belanja yang berbeda untuk mempertahankan jangka panjang untuk 

mempertahankan  kepuasan  pelanggan  yang  berkelanjutan  dan 

mencapai keberlanjutan. Menurut Azizi et al. (2024), Kesan dan interaksi klien 

dengan barang dan layanan suatu bisnislah yang membentuk pengalaman 

pelanggan mereka. Pengalaman pelanggan dapat mempengaruhi kepuasan 

pelanggan, niat pembelian ulang, dan kesetiaan merek. Menurut Jain et al. (2017), 

Gagasan tentang pengalaman pelanggan telah berkembang penting sebagai alat 

pemasaran untuk membuat pertemuan menjadi unik, menghibur, dan berkesan. Ini 

adalah konsep yang relatif baru, baik dalam teori dan praktik, yang telah 

mendapatkan perhatian yang lebih besar di masa lalu, terutama dalam tiga puluh 

tahun terakhir. 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman pelanggan adalah faktor penting dalam membangun loyalitas dan 

keuggulan bisnis. Pengalaman positif mendorong pelanggan berbagi, 

meningkatkan reputasi, dan mendukung pertumbuhan usaha. Pengalaman ini 

mencakup semua interaksi dan persepsi konsumen terhadapa merek, produk, atau 

layanan sepanjang perjalanan mereka, sehingga perlu dikelola dengan baik. 
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2.1.3.2 Peran Pengalaman Pelanggan/Customer Experience 

 

Pengalaman pelanggan memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasian bisnis. Customer experience juga membantu perusahaan memmahami 

kebutuhan dan harapan pelanggan, sehingga dapat memberikan layanan atau 

produk yang relevan dan berkualitas. Menurut Kotler (2015), Customer experience 

memiliki beberapa peran penting dalam dunia bisnis, antara lain : 

1. Dapat mempertahankan pelanggan : Menjaga kepuasan pelanggan saat ini 

merupakan prioritas utama bagi setiap bisnis. Pelanggan cenderung lebih 

loyal dan melakukan pembelian berulang dari perusahaan yang layanan atau 

barangnya memuaskan mereka. 

2. Membangun loyalitas pelanggan : Pelanggan dan perusahaan dapat 

membentuk hubungan emosional dan kepercayaan saat pengalaman mereka 

menyenangkan. Pelanggan yang merasa dihargai dan diperhatikan juga 

cenderung lebih loyal. Pada akhirnya, hal ini akan mengarah pada loyalitas 

klien, yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang. 

3. Membedakan bisnis dari pesaing : Pengalaman pelanggan yang luar biasa 

dapat menjadi pembeda antara keberhasilan dan kegagalan di pasar yang 

sangat kompetitif. 

4. Mendapatkan reputasi yang positif : Ketika pelanggan merasa puas, mereka 

cenderung akan menceritakan pengalaman mereka kepada orang lain, baik 

secara langsung maupun melalui ulasan daring. 

5. Meningkatkan keuntungan : Secara umum, perusahaan dapat meningkatkan 

keuntungan mereka dengan memberikan pengalaman klien yang hebat. Jika 
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pelanggan senang dengan apa yang mereka dapatkan dari perusahaan, 

mereka akan membeli dari perusahaan lagi dan lagi. 

 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Pengalaman Pelanggan/Customer Experience 

 

Faktor-faktor customer experience menjelaskan berbagai aspek yang 

memengaruhi pengalaman konsumen saat berinteraksi dengan suatu produk atau 

layanan. Menurut Fred Lemke (2011), ada beberapa faktor customer experience, 

antara lain : 

1. Accesbility, khususnya seberapa mudah produk digunakan dalam hal 

interaksi dan aksesibilitas. 

2. Competence, khususnya, perusahaan yang dimiliki oleh pemasok barang. 

 

3. Customer Recognition, yaitu persepsi pelanggan bahwa penjual mengakui 

dan menghargai keberadaan mereka. 

4. Helpfulness, khususnya seberapa nyaman pelanggan merasa saat mencari 

bantuan. 

5. Personalization, khususnya persepsi pelanggan bahwa mereka meminta 

layanan dan fasilitas yang disesuaikan dengan kebutuhan unik mereka. 

6. Problem Solving, khususnya keyakinan pembeli bahwa penjual akan 

memperbaiki masalah mereka. 

7. Promise Fulfillment, khususnya kemampuan penyedia produk untuk 

memenuhi komitmen mereka. 

8. Value for Time, khususnya kesan yang dimiliki penyedia layanan terhadap 

waktu pelanggan 
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2.1.3.4 Jenis Pengalaman Pelanggan/Customer Experience 

 

Customer experience mencakup berbabgai jenis pengalaman pelanggan 

yang diciptakan oleh perusahaan untuk memngaruhi kepuasan dan loyalitas 

konsumen. Jenis-jenis ini melibatkan pengalaman yang berkaitan dengan prduk, 

lingkungan, komunikasi, layanan, dan acara yang dirancang untuk menciptakan 

interaksi yang bermakna bagi konsumen. Menurut Frow (2016), ada lima jenis 

customer experience dikembangkan dalam bisnis, yaitu : 

1. Customer Experience in Product Experience : Produk adalah kesan yang 

diberikan oleh suatu layanan atau barang kepada penggunanya. 

2. Customer Experience in Environment Experience in Environment : 

Merupakan kapasitas bisnis untuk memberikan pengalaman yang lengkap 

kepada pelanggan. 

3. Customer Experience in Loyality Communication : Salah satu aspek yang 

menentukan pengalaman yang diberikan kepada pelanggan adalah 

komunikasi yang menyenangkan konsumen. 

4. Customer Experience in Customer Service and Social Exchanged 

Experience : Menggabungkan penawaran perusahaan dengan apa yang 

diharapkan pelanggan dari mereka. 

5. Customer Experience in Events : Pelanggan mungkin memiliki pengalaman 

di acara-acara perusahaan. 

 

 

2.1.3.5 Indikator Pengalaman Pelanggan/Customer Experience 

 

Pengalaman pelanggan dapat diukur melalui beberapa indikator utama yang 
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mencerminkan cara pelanggan berinteraksi dan merasakan hubungan dengan 

produk atau layanan. Menurut Pei et al. (2020), terdapat empat indikator dari 

pengalaman pelanggan, antara lain : 

1. Pengalaman produk: Desain produk, label, kemasan, penyampaian 

informasi, lingkungan, bentuk, tanda, maskot, dan karakteristik produk. 

2. Pengalaman pelanggan dengan prosedur pelayanan: Peyampaian layanan 

bedasarkan kualitas produk, layanan, dan pengalaman. 

3. Pengalaman pelanggan dengan lingkungan belanja: Tampilan produk, 

aroma, pencahayaan, music, suasana hati yang menyenangkan, dan 

lingkungan. 

4. Pengalaman dengan layanan staf: Semua kontak dengan staf atau momen 

autentik dan faktor layanan yang berwujud dan tidak berwujud. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini penilitian terdahulu yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  
 

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Keyvia Setio 

Chintany, Freddy 

Rangkuti (2024) 

 

Journal of Economic, 

Business, and 

Accounting 

Vol 7, No. 4 

E-ISSN: 2597-5234 

JAKARTA UTARA 

SINTA 4 

“Analisis Strategi 

Digital Marketing, 

Kualitas Pelayanan 

Dan Inovasi Produk 

Terhadap Keunggulan 

Bersaing Pada Jasa 

Wedding Planner 

Sanggar Liza” 

Independen 

X2=Digital 

Marketing 

X2=Kualitas 

Pelayanan 

X3= Inovasi 

Produk 

 

Dependen 

Y=Keunggula 

n bersaing 

Secara parsial: 

Digital Marketing 

dan Kualitas 

Pelayanan 

berpengaruh 

terhadap 

keunggulan 

bersaing, sedangkan 

inovasi produk tidak 

berpengaruh. 

 

Secara simultan: 

Digital marketing, 

kualitas pelayanan, 
dan inovasi produk 

berpengaruh 

https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.9636
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

    terhadap 

keunggulan 

bersaing. 

2. Hapsawati Taan 

(2017) 

Jurnal Bisnis dan 

Kewirausahaan 

Vol 6, No. 2 

E-ISSN: 2252-3073 

“Pengaruh Inovasi 

Produk Dan Harga 

Terhadap Keunggulan 

Bersaing Usaha 

Karawo Di Kota 

Gorontalo” 

Independen 

X2=Inovasi 

Produk 

X2=Harga 

Dependen 

Y=Keunggula 

n bersaing 

Secara parsial: 

Inovasi Produk dan 

Harga 

berpengaruh 

terhadap 

keunggulan 

bersaing. 

 GORONTALO 

SINTA 5 

  Secara simultan: 

Inovasi Produk dan 

Harga 

berpengaruh 

terhadap 

keunggulan 

bersaing. 

3. Farbod Fakhreddin, 

Pantea Foroudi, 

Kaouther Kooli 

(2025) 

 

Industrial Marketing 

Management 

ISSN: 0019-8501 

Vol 124 

LONDON 

SCOPUS 

“The influence of key 

account management 

on competitive 

advantage and firm 

performance: A 

dynamic capability 

approach” 

Independen 

X2=Key 

Account 

Management 

Orientation 

X2= Key 

Account 

Management 

Capability 

X3= 

Relational 

Capability 

 

Dependen 

Y1= 

Competitive 

Advantage 

Y2= Firm 

Performance 

Secara parsial: Key 

Account 

Management 

Orientation, Key 

Account 

Management 

Capability, 

Relational 

Capability 

berpengaruh 

terhadap 

Competitive 

Advantage dan Firm 

Performance. 

Secara simultan: 

Key Account 

Management 

Orientation, Key 

Account 

Management 

Capability, 

Relational 

Capability 

berpengaruh 

terhadap 

Competitive 

Advantage dan Firm 

Performance. 

4. Isnada Adelia, “Pengaruh Word of Independen Secara parsial: 
 Wahyuningsih Mouth, Estetika X2=Word of Word of Mouth, 
 Wahyuningsih, Produk, dan Kualitas Mouth Estetika Produk, 
 Rosida P. Adam, Produk Terhadap X2=Estetika Kualitas Produk 
 Farid Farid (2024) Minat Beli Ulang Produk berpengaruh 

https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.37476/jbk.v6i2.92
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.12.002
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
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Journal of Economic, 

Business and 

Accounting 

Vol 7, No. 6 

E-ISSN: 2597-5234 

PALU 

SINTA 4 

Tenun Donggala Di 

Jagad Tenun Kota 

Palu” 

X3=Kualitas 

Produk 

Dependen 

Y=Minat Beli 

Ulang 

terhadap Minat beli 

ulang. 

Secara simultan: 

Word of Mouth, 

Estetika Produk, 

Kualitas Produk 

berpengaruh 

terhadap Minat beli 

ulang. 

5. Angga Rizka 

Lidiawan, Nur Laely 

(2022) 

 

Warmadewa 

Economic 

Development Journal 

Vol 5, No. 2 

Kota Kediri 

 

 

 

 

 
SINTA 4 

“Pengaruh Perceived 

Quality, Aesthetics 

dan Conformance 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Shoopefood 

Chatime Kediri” 

Independen 

X2=Perceived 

Quality 

X2=Aesthetics 

X3=Conforma 

nce 

 

Dependen 

Y=Keputusan 

Pembelian 

Secara parsial: 

Perceived Quality, 

Aesthetics, 

Conformance 

berpengaruh 

terhadap Keputusan 

Pembelian 

 

Secara simultan: 

Perceived Quality, 

Aesthetics, 

Conformance 

berpengaruh 

terhadap Keputusan 

Pembelian 

6. Ionela Bara, Richard 

Ramsey, Emily S. 

Cross (2025) 

Cognition 

ISSN: 0010-0277 

Vol 257 

ZURICH 

SCOPUS 

“AI contextual 

information shapes 

moral and aesthetic 

judgments of AI- 

generated visual art” 

Independen 

X2=Contextua 

l information 

about AI 

backend 

processes 

X2=Informati 

on doses about 

the success of 

AI-generated 

art 

X3=Quality of 

AI-generated 

art (high vs. 

low) 

Dependen 

Y1=Moral 

judgments of 

AI-generated 

art 

Y2=Aesthetic 

judgments of 

AI- 

generated art 

Secara parsial: 

Contextual 

information about 

AI backend 

processes, 

Information doses 

about the success of 

AI-generated art, 

Quality of AI- 

generated art (high 

vs. low) 

berpengaruh 

terhadap Moral 

judgments of AI- 

generated art, dan 

Aesthetic judgments 

of AI-generated art. 

Secara simultan: 

Contextual 

information about 

AI backend 

processes, 

Information doses 

about the success of 

AI-generated art, 

https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/13646
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5656
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0010027725000034
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

    Quality of AI- 

generated art (high 

vs. low) 

berpengaruh 

terhadap Moral 

judgments of AI- 

generated art, dan 

Aesthetic judgments 
of AI-generated art. 

7. Boby Yudho “Pengaruh Independen Secara parsial: 
 Anggoro, Rizky Pengalaman X2=Pengalam Pengalaman 
 Dermawan Pelanggan dan an Pelanggan Pelanggan, Kualitas 
 (2024) Kualitas Layanan X2=Kualitas Layanan 
  Elektronik Terhadap Layanan berpengaruh 
 Jurnal Kajian Kepuasan Pelanggan  terhadap Kepuasan 
 Ekonomi & Bisnis Layanan Pesan Antar Y=Kepuasan Pelanggan 
 Islam Makanan Gofood” Pelanggan  

 Vol 5, No. 10   Secara simultan: 
 P-ISSN: 2620-295   Pengalaman 
 E-ISSN: 2747-0490   Pelanggan, Kualitas 
    Layanan 
 SURABAYA   berpengaruh 
    terhadap Kepuasan 

    Pelanggan 

 
SINTA 4 

   

8. Ira Triyana Dewi, 

Muhammad 

Irwansyah Hasibuan 

(2016) 

Jurnal ECOBISMA 

(Ekonomi Bisnis dan 

Manajemen) 

Vol 3, No. 1 

 

 

RANTAU PRAPAT 

“Pengaruh 

Pengalaman 

Pelanggan (Customer 

Experience) Terhadap 

Kepuasan Pelanggan 

Pada Rumah Makan 

Kuliner Jawa 

RantauPrapat” 

Independen 

X=Pengalama 

n Pelanggan 

Dependen 

Y=Kepuasan 

Pelanggan 

Secara parsial: 

Pengalaman 

Pelanggan 

berpengaruh 

terhadap Kepuasan 

Pelanggan 

Secara simultan: 

Pengalaman 

Pelanggan 

berpengaruh 

terhadap Kepuasan 

Pelanggan 
 SINTA 4    

9. Bethan Alexander, 

Rosemary Varley 

(2024) 

Journal of Retailing 

and Consumer 

Services 

ISSN: 0969-6989 

Vol 85 

LONDON 

SCOPUS 

“Retail futures: 

Customer experience, 

phygital retailing, and 

the Experiential Retail 

Territories 

perspective” 

Independen 

X= Evolution 

of Physical 

Retail Space 

Y=Customer 

Experience 

Secara parsial: 

Evolution of 

Physical Retail 

Space berpengaruh 

terhadap Customer 

Experience 

Secara simultan: 

Evolution of 

Physical Retail 

Space berpengaruh 
terhadap Customer 

Experience 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/2986
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://doi.org/10.36987/ecobi.v3i1.695
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0969698924004041?via%3Dihub
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ronghua Wang, 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Secara parsial: 

 Jingwer Zhao X2= Combination Of 
 (2019) Combination Natural Sounds 
  Of Natural (Birds, Water, 
 Urban Foresty & Sounds (Birds, Wind, Etc), Visual 
 Urban Greening Water, Wind, Characteristics Of 
 ISSN : 1618-8867 Etc) The Landscape 
  X2=Visual (Vegetation, 
 CHINA Characteristic Topography, Air) 
  s Of The berpengaruh 
 SCOPUS Landscape terhadap Customer 
  (Vegetation, Experience 
  Topography,  

  Air) Secara simultan: 
   Combination Of 
  Y=Aesthetic Natural Sounds 
  Preference (Birds, Water, 
   Wind, Etc), Visual 
   Characteristics Of 
   The Landscape 
   (Vegetation, 
   Topography, Air) 
   berpengaruh 
   terhadap Customer 
   Experience 

11. Syed Mahmudur 

Rahman, Jamie 

Carlson, Siegfried P. 

Gudergan, Martin 

Wetzels, Dhruv 

Grewal 
(2025) 

“How Do 

Omnichannel 

Customer Experiences 

Affect Customer 

Engagement? Theory 

And Empirical 

Validation” 

Independen 

X= 

Omnichannel 

Customer 

Experience 

(OCX) 

Secara parsial: 

Omnichannel 

Customer 

Experience (OCX) 

berpengaruh 

terhadap Customer 

Engagement 

 
Journal Of Business 

Research 

ISSN : 0148-2963 

 

 

 
SCOPUS 

 Y=Customer 

Engagement Secara simultan: 

Omnichannel 

Customer 

Experience (OCX) 

berpengaruh 

terhadap Customer 
Engagemen 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1618866718307891
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H1 

H3 

H2 
Pengalaman Pelanggan 

(X2) 

Estetika Tempat 

(X1) 

Keunggulan Bersaing 

(Y) 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

2.4 Hipotesis 

 

Hipotesis kerja adalah solusi jangka pendek untuk masalah penelitian yang 

diajukan dalam bentuk pertanyaan. Penulis telah sampai pada hipotesis berikut 

berdasarkan hal di atas: 

H1:   Ada pengaruh estetika tempat terhadap keunggulan bersaing UMKM Cafe 

 

di kecamatan Medan Baru. 

H2: Ada pengaruh pengalaman pelanggan terhadap keunggulan bersaing 

UMKM Cafe di kecamatan Medan Baru. 

H3: Ada pengaruh estetika tempat dan pengalaman pelanggan terhadap 

keunggulan bersaing UMKM Cafe di kecamatan Medan Baru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Medan Baru Kota Medan, yaitu 

di Cafe UMKM. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian penulis dilakukan pada bulan Februari 2025 sampai dengan bulan 

Mei 2025. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

“Data yang digunakan dalam statistika adalah data kuantitatif. Dalam 

konteks analisis data penelitian kuantitatif, data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka.” (Rangkuti, 2017). Peneliti menarik kesimpulan bahwa data 

numerik dan kuantitatif paling tepat untuk penyelidikan ini berdasarkan penilaian 

ini. 

 

3.2.2 Sumber Data 

 

Sumber data merupakan elemen kunci dalam penelitian, karena kualitas dan 

keakuratan data sangat memengaruhi validitas hasil yang diperoleh. Data yang 

dikumpulkan digunakan sebagai dasar untuk menganalisis masalah, menjawab 

pertanyaan penelitian, dan mendukung kesimpulan yang dihasilkan. Sumber data 

 

29 



30 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

penelitian ini terbagi dua bagian. Menurut Wahyudi (2017) Berdasarkan 

sumbernya, ada dua sumber data yang sering digunakan dalam penelitian: 

1. Data primer : Data ini tidak pernah dirilis oleh lembaga tertentu dan telah 

dikumpulkan langsung dari sumbernya. Biasanya diperoleh dari survei yang 

dilakukan di lapangan dengan menggunakan berbagai alat termasuk daftar 

pertanyaan dan kuesioner. 

2. Data sekunder : Data yang diolah dan diterbitkan oleh suatu entitas tertentu 

itulah yang dimaksud dengan istilah ini; contohnya, statistik yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia atau Badan Pusat Statistik. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Menurut Nurdin & Hartati (2019), Populasi memainkan peran penting 

dalam membantu peneliti mencapai hasil yang diinginkan. Ju 

mlah hal yang diperiksa dan diselidiki hanyalah satu aspek dari populasi. Menurut 

Rinaldi, M., & Gustina, (2022), populasi adalah sebutan untuk orang-orang atau 

penduduk yang berada dalam suatu wilayah tertentu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah UMKM Cafe yang ada di kecamatan Medan Baru sebanyak 48 unit UMKM 

khusus Cafe. 

 

3.3.2 Sampel 

 

Pengertian sampel menurut I Made (2019), dapat diartikan sebagai “bagian 

dari populasi yang dijadikan subyek penelitian. Untuk menentukan jumlah sampel 

yang digunakan”. Menurut Sinaga et al. (2022), Salah satu cara untuk melihat 
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sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang lebih besar yang diteliti. Sampel 

penelitian untuk penelitian ini terdiri dari 48 UMKM Cafe di Kecamatan Medan 

Baru, yang mewakili keseluruhan populasi. Sampel tersebut merupakan sampel 

jenuh. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel, dimensi, dan indikator yang membentuk definisi operasional suatu 

variabel dirinci dalam penelitian ini. Sinaga et al. (2022), menjelaskan bagaimana 

variabel penelitian dapat ditentukan, dievaluasi, atau diukur menggunakan definisi 

operasional. Selain itu, dengan memunculkan terminologi operasional, hal ini dapat 

membantu peneliti mengukur, menentukan, atau mengevaluasi variabel. Penelitian 

ini akan menggunakan definisi operasional variabel penelitian berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Estetika 

Tempat 

(X1) 

Keindahan atau estetika 

adalah suatu kumpulan 

hubungan-hubungan yang 

selaras dalam suatu benda 

dan diantara benda itu 

dengan si pengamat. 

 

 

 

 

 

 

Kamurahan Richard Steven 

et al. (2014) 

1. Keterpaduan 

(Unity) 

2. Keseimbangan 

(Balance) 

3. Proporsi 

(Proportion) 

4. Skala (Scale) 

5. Warna 

(Colour) 
6. Irama (Rhytm) 

 

 

Kamurahan Richard Steven 

et al. (2014) 

Skala Likert 

Pengalaman 

Pelanggan 

(X2) 

Pengalaman pelanggan 

secara bertahap telah menjadi 

sumber utama keunggulan 

kompetitif pengusaha ritel 

yang berkelanjutan melalui 

diferensiasi. Pengusaha ritel 

perlu terus meningkatkan 

pengalaman pelanggan 
dalam situasi belanja yang 

1. Pengalaman 

produk 

2. Pengalaman 

pelanggan 

dengan 

prosedur 

pelayanan 

3. Pengalaman 

pelanggan 

Skala Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

 berbeda untuk 

mempertahankan jangka 

panjang  untuk 

mempertahankan kepuasan 

pelanggan  yang 

berkelanjutan dan 

mencapai keberlanjutan. 

 

 

 

Pei et al. (2020) 

dengan 

lingkungan 

belanja 

4. Pengalaman 

dengan 

layanan staf 

 

 

 

 

Pei et al. (2020) 

 

Keunggulan 

Bersaing 

(Y) 

Keunggulan bersaing adalah 

persepsi atau pandangan 

manajer tentang keunggulan 

atas pesaing dengan 

memanfaatkan berbagai 

sumber daya yang dimiliki 

perusahaan, dengan fokus 

pada inovasi, efisiensi, dan 

efektivitas. 

 

 

 

 

 
Solimun, Armanu (2018) 

1. Penciptaan 

keunikan 

2. Minimalisir 

biaya 

operasional 

3. Berdaya saing 

sebagai 

perusahaan 

berwawasan 

lingkungan 

4. Peningkatan 

green image 

perusahaan 

 
Solimun, Armanu (2018) 

Skala Likert 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Tujuan penelitian dapat dicapai dengan mengumpulkan informasi yang 

diperlukan melalui proses pengumpulan data. Strategi pengumpulan data 

dikategorikan menjadi beberapa metode menurut Kadarudin (2021): 

1. Kuesioner: Ini adalah metode yang melibatkan pemberian. 

 

2. Studi dokumentasi: Baik dalam bentuk kata-kata atau gambar, ini adalah 

kompilasi fakta. 

3. Studi Pustaka: Ini adalah cara melakukan penelitian yang melibatkan 

penelitian sumber tertulis seperti buku, arsip, dan artikel. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Ghozali (2018), menjelaskan untuk menentukan apakah kuesioner itu sah, 

kuesioner tersebut diuji validitasnya. Jika pertanyaan survei dapat memberikan 

gambaran tentang konstruk yang akan diperiksa, maka survei tersebut sah. Dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan hasil perhitungan rtabel, validitas dapat diuji. 

Apakah suatu item, pertanyaan, atau indikasi dianggap dapat diterima bergantung 

pada apakah nilai rhitung melebihi nilai rtabel dan nilai positif. Salah satu cara untuk 

memeriksa validitas adalah dengan menetapkan korelasi bivariate antara skor 

konstruk keseluruhan dan skor setiap indikator. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Ghozali (2018), reliabilitas kuesioner berfungsi sebagai instrumen 

pengukuran untuk variabel atau indikator konstruksi. Jika skor responden pada 

kuesioner tetap relatif konstan dari waktu ke waktu, kita mengatakan bahwa survei 

tersebut dapat diandalkan. Metode yang dikenal sebagai Cronbach's Alpha (α) 

digunakan untuk tujuan pengujian. 

Menurut Ghozali, pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai 

berikut “jika Cronbach’s alpha < 0,60 = tidak reliabel dan jika Cronbach’s alpha 

≥ 0,70 = reliabel” (Ghozali, 2018). 

 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Menurut Ghozali (2018), menyatakan bahwa seseorang dapat 
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mengidentifikasi kenormalan residual, misalnya, dengan mengontraskan data 

dengan distribusi yang hampir normal atau dengan membandingkan distribusi 

kumulatif dari sekumpulan angka yang terdistribusi normal dengan normal 

probability plot. Menurut Ghozali (2018), dasar pengambilan keputusan: 

1. Analisis Grafik 

 

Ghozali (2018), menyarankan bahwa “dua metode paling mudah untuk 

melihat apakah residualnya normal adalah plot probabilitas normal, yang 

membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal, dan grafik 

histogram, yang membandingkan data yang diamati dengan distribusi yang 

mendekati distribusi normal”. Menurut Ghozali (2018), dasar pengambilan 

keputusan: 

a. Jika titik data terletak pada diagonal atau histogram menampilkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi kenormalan. 

b. Kita dapat mengatakan bahwa model regresi normal jika data tidak sesuai 

dengan pola distribusi normal dalam histogram atau jika data menyebar 

secara signifikan dari garis diagonal. 

2. Analisis Statistik. 

Menurut Ghozali (2018:158), Uji nonparametrik Kolmogorov-Smirnov 

merupakan alat yang berguna untuk menentukan apakah residual mengikuti 

distribusi normal. Untuk melakukan uji K-S dilakukan dengan membuat 

hipotesis: 

a. H0 : Data residual berdistribusi normal 

 

b. Ha : Data residual berdistribusi tidak normal 
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3.6.3.2 Uji Heteroskedastistas 

 

Ghozali (2018), menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah residual dari 

beberapa data memiliki varians yang berbeda dalam model regresi, digunakan uji 

heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat diidentifikasi 

dengan memeriksa grafik scatterplot yang mencakup nilai prediksi variabel 

dependen (ZPRED) dan residual PRED. Untuk menentukan apakah 

heteroskedastisitas ada atau tidak, seseorang dapat memeriksa scatterplot SREDID 

dan ZPRED. Dalam plot ini, sumbu Y mewakili Y yang diharapkan, dan sumbu X 

mewakili residual terstudentisasi, yang merupakan perbedaan antara Y yang 

diprediksi dan Y aktual. 

Dasar analisisnya sebagai berikut: 

 

1. Pola teratur (bergelombang, menyebar, lalu menyempit) yang dihasilkan 

oleh pola seperti titik atau garis disebut heteroskedastisitas. 

2. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika terdapat pola titik sumbu Y yang jelas 

yang menyebar di atas dan di bawah 0. 

 

3.6.3.3 Uji Multikolinearitas 

 

Menurut Ghozali (2018), dalam model regresi, uji multikolinearitas 

berupaya mengidentifikasi korelasi apa pun antara variabel independen. Agar 

model regresi berfungsi, semua variabel independen harus sama sekali tidak 

berhubungan satu sama lain. 

Nilai toleransi dan kebalikannya, kita dapat melihat bahwa model 

rekonstruksi memiliki komponen inflasi yang disebut variance inflation factor 

(VIF), yang membantu menilai apakah multikolinearitas hadir. Tingkat di mana 
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satu set variabel independen dapat menjelaskan set variabel independen lainnya 

ditunjukkan oleh kedua ukuran ini. Analisis regresi, dalam bentuk yang paling 

sederhana, melibatkan pengujian hubungan antara setiap variabel independen dan 

setiap variabel dependen (terikat). Salah satu cara untuk mengukur tingkat di mana 

satu set variabel dapat menjelaskan varians dalam set variabel lain adalah melalui 

konsep statistik toleransi. “Angka VIF yang tinggi sama dengan nilai toleransi yang 

rendah karena VIF = 1/toleransi. Merupakan praktik umum untuk menggunakan 

nilai VIF yang lebih besar dari 10 atau nilai toleransi yang lebih kecil dari 0,10 

untuk menunjukkan multikolinearitas”. 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengevaluasi gagasan 

dalam penelitian ini. Arah hubungan antara variabel dependen dan independen 

ditunjukkan oleh analisis regresi linier berganda, yang juga mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Hal ini memberikan dasar untuk 

penggunaannya. Model persamaan ini digunakan dalam analisis regresi linier 

berganda: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

 

Keterangan: 

 

Y = Keunggulan Bersaing 

a = Konstanta 

β1, β2 = Koefisien variabel 

X1 = Estetika Tempat 

X2 = Pengalaman Pelanggan 

e = Standard error 
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3.6.5 Pengujian Hipotesis 

 

3.6.5.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Dengan menggunakan uji-t, peneliti dapat mengurutkan variabel 

independen berdasarkan seberapa besar kontribusinya dalam memahami variabel 

dependen. Berdasarkan temuan Ghozali (2018), “Uji statistik-t menunjukkan 

seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh satu variabel 

independen dibandingkan dengan variabel independen lainnya”. Sanusi (2014) 

menyatakan bahwa kriteria pengambilan keputusan diatur oleh aturan-aturan 

berikut: 

1. Jika ttabel ≤ thitung atau Sig > 0,05; maka H0 diterima dan Ha ditolak, pada α = 

0,05 

2. Jika thitung > ttabel atau Sig < 0,05; maka H0 ditolak dan Ha diterima, pada α = 

0,05 

 

3.6.5.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Ghozali (2018), menjelaskan bahwa Berbeda dengan uji-t, yang menguji 

hipotesis bahwa setiap koefisien regresi parsial sama dengan nol dan kemudian 

menilai signifikansinya secara individual. Untuk menguji apakah β1 dan β2 sama 

dengan nol, digunakan uji-F. Menurut Sanusi (2014), kriteria pengambilan 

keputusan mengikuti aturan berikut: 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel atau Sig > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, pada α 

 

= 0,05 

2. Jika Fhitung > Ftabel atau Sig < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, pada α 

 

= 0,05 
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3.6.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Ghozali (2018), menjelaskan “Koefisien determinasi (R2) adalah cara 

sederhana untuk mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan variasi yang 

diamati dalam variabel dependen. Hasilnya adalah 1 jika koefisien determinasi 

berada dalam kisaran 0 hingga 1. Ketika nilai R2 rendah, artinya variabel 

independen tidak dapat menjelaskan cukup banyak variasi dalam variabel 

dependen. Nilai mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen berisi 

hampir semua data yang diperlukan untuk memperkirakan variasi variabel 

dependen”. Dengan dua variabel independen dan satu variabel dependen, nilai R2 

cocok untuk penyelidikan ini. 

 

3.6.7 Kontribusi Variabel Penelitian 

Selain uji R Square, kontribusi variabel penelitian penting untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan masing masing dari variabel independen 

terhadap dependen. Dengan menganalisis dampak setiap variabel penelitian, 

peneliti dapat menentukan faktor independen mana yang secara signifikan 

memengaruhi variabel dependen. Selain itu, penting untuk memahami kepentingan 

relatif variabel independen dalam menggambarkan dampaknya terhadap variabel 

dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Secara parsial, variabel estetika tempat berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru. Berarti 

hipotesis 1 (H1) diterima. 

2. Secara parsial, variabel pengalaman pelanggan berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru. 

Berarti hipotesis 2 (H2) diterima. 

3. Secara simultan, variabel estetika tempat dan pengalaman pelanggan 

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM Cafe di 

Kecamatan Medan Baru. Berarti hipotesis 3 (H3) diterima. 

 

5.2 Saran Akademis 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti 

inovasi produk, kualitas layanan, atau penggunaan media digital untuk 

memperkaya model dan memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

2. Perluasan cakupan wilayah penelitian ke Kecamatan lain di Kota Medan 

atau daerah lain dapat memberikan generalisasi yang lebih luas terhadap 

hasil temuan penelitian ini. 
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3. Dianjurkan untuk melakukan penelitian longitudinal agar dapat mengamati 

efek estetika tempat dan pengalaman pelanggan dalam jangka panjang 

terhadap keunggulan bersaing. 

 

5.3 Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan Analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru 

sebagai berikut : 

1. Estetika tempat terhadap keunggulan bersaing dapat ditingkatkan dengan 

beberapa cara, yaitu : 

a. UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru diharapkan dapat 

mempertahankan dan terus meningkatkan skala ruangan yang nyaman 

bagi pelanggan sebagai bagian dari estetika tempat. Dengan 

menjaga dan  memperhatikan estetika tempat, terutama 

kenyamanan ruang, diharapkan pelanggan akan lebih loyal dan 

pengalaman yang menyenangkan akan mendorong mereka untuk 

melakukan kunjungan ulang, sehingga mendukung keberlanjutan dan 

keberhasilan usaha secara jangka Panjang. 

b. UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru diharapkan dapat memberikan 

perhatian lebih terhadap kesesuaian ukuran elemen interior dengan skala 

ruangan, sehingga kesesuaian ukuran elemen interior dengan skala 

ruangan dapat memperkuat keunggulan bersaing Cafe mereka di tengah 

persaingan pasar yang semakin ketat. 

2. Pengalaman pelanggan terhadap keunggulan bersaing dapat ditingkatkan 
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dengan beberapa cara, yaitu : 

 

a. UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru perlu senantiasa 

mempertahankan kualitas pengalaman pelanggan, terutama dalam hal 

kenyamanan saat staf menangani pertanyaan atau keluhan. Konsistensi 

dalam memberikan pelayanan yang baik akan membantu menjaga 

persepsi positif pelanggan, yang pada akhirnya mendukung 

keberlanjutan keunggulan bersaing di tengah kompetisi usaha Cafe. 

b. UMKM Cafe di Kecamatan Medan Baru diharapkan dapat memberikan 

perhatian lebih dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang 

berkesan, salah satunya melalui penyediaan produk yang memiliki 

karakteristik uni dibandingkan pesaing. Upaya ini diyakini dapat 

meningkatkan keunggulan bersaing Cafe mereka di tengah ketatnya 

persaing  pasar. 
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Lampiran 1 

Lembaran Kuesioner 

 
HUBUNGAN ESTETIKA TEMPAT DAN PENGALAMAN PELANGGAN TERHADAP 

KEUNGGULAN BERSAING UMKM CAFE DI KECAMATANMEDAN BARU 

 

 

A. Identitas Responden 

 

Nama Cafe : ……………. 

Lama Usaha Berjalan : ……………. 

Jumlah Karyawan   : ……………. 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Jawablah pernyataan dengan kondisi yang sesuai. 

2. Responden bisa menjawab pernyataan berikut dengan memberika tanda (√ ) 

pada salah satu jawaban pada kolom yang telah disediakan 

Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

B. Estetika Tempat 
 

 

No. 

 

Pernyataan 

Pilihan Pernyataan 

1 2 3 4 5 

Indikator : Keterpaduan 

1. Saya merasa desain interior Cafe saya 

terlihat menyatu dan harmonis. 

     

2. Saya menerapkan konsep desain secara 

konsisten di seluruh area Cafe. 

     

Indikator : Keseimbangan 

3. Saya menata furnitur dengan 

keseimbangan yang baik sehingga terasa 

stabil dan nyaman. 
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4. Saya memastikan tidak ada bagian 

ruangan yang terasa terlalu penuh atau 

terlalu kosong. 

     

Indikator : Proporsi 

5. Saya memilih ukuran furnitur yang sesuai 

dengan luas ruangan. 

     

6. Saya mengatur ruang gerak pelanggan 

agar cukup nyaman. 

     

Indikator : Skala 

7. Saya memastikan ukuran elemen interior 

sesuai dengan skala ruangan. 

     

8. Saya merasa Cafe saya memiliki skala 

ruangan yang nyaman bagi pelanggan. 

     

Indikator : Warna 

9. Saya memilih warna interior yang 

menciptakan suasana nyaman. 

     

10. Saya mengombinasikan warna dengan 

harmonis agar menarik secara visual. 

     

Indikator : Irama 

11. Saya menggunakan dekorasi dan pola 

yang menciptakan kesan dinamis. 

     

12. Saya mengulang elemen desain tertentu 

untuk menciptakan keteraturan dan daya 

tarik visual. 

     

 

C. Pengalaman Pelanggan 
 

 

No. 

 

Pernyataan 

Pilihan Pernyataan 

1 2 3 4 5 

Indikator : Pengalaman Produk 

1. Desain interior dan suasana Cafe 

meningkatkan pengalaman pelanggan 

     

2. Saya menyampaikan informasi produk 

dengan jelas kepada pelanggan. 

     

3. Produk di Cafe saya memiliki 

karakteristik unik dibanding pesaing. 

     

Indikator : Pengalaman Pelanggan Dengan Prosedur Pelayanan 

4. Pelanggan menerima pelayanan yang 

sesuai dengan kualitas produk yang saya 

tawarkan. 

     

5. Saya memastikan prosedur pelayanan 

berjalan cepat dan efisien. 

     

6. Saya selalu memperhatikan pengalaman 

pelanggan dalam setiap layanan yang 
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 diberikan.      

Indikator : Pengalaman Pelanggan Dengan Lingkungan Belanja 

7. Suasana Cafe saya mendukung 

kenyamanan pelanggan. 

     

8. Aroma, pencahayaan, dan musik di coffee 

shop saya menciptakan suasana yang 

menyenangkan. 

     

9. Penataan ruang dan  pelayanan 

memudahkan  pelanggan menikmati 
pengalaman di Cafe. 

     

Indikator : Pengalaman Dengan Layanan Staf 

10. Staf saya memberikan pelayanan yang 

ramah dan profesional kepada pelanggan. 

     

11. Saya memastikan interaksi staf dengan 

pelanggan menciptakan pengalaman yang 

positif. 

     

12. Pelanggan merasa nyaman dengan cara 

staf saya menangani pertanyaan atau 

keluhan 

     

 

D. Keunggulan Bersaing 
 

 

No. 

 

Pernyataan 

Pilihan Pernyataan 

1 2 3 4 5 

Indikator : Penciptaan Keunikan 

1. Saya menciptakan produk atau layanan 

yang memiliki ciri khas dan berbeda dari 

pesaing. 

     

2. Saya memiliki strategi untuk menarik 

perhatian pelanggan melalui inovasi 

dalam menu, desain, atau pelayanan. 

     

Indikator : Minimalisir Biaya Operasional 

3. Saya mengelola operasional Cafe dengan 

cara yang efisien tanpa mengurangi 

kualitas. 

     

4. Saya memiliki strategi untuk mengurangi 

biaya operasional, seperti efisiensi energi 

atau penggunaan bahan baku yang lebih 

hemat. 

     

Indikator : Berdaya Saing Sebagai Perusahaan Berwawasan Lingkungan 

5. Saya menerapkan praktik ramah 

lingkungan dalam operasional Cafe 

(misalnya, mengurangi sampah plastik, 

menggunakan energi terbarukan). 
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6. Saya percaya bahwa keberlanjutan 

lingkungan dapat meningkatkan daya 

saing Cafe saya. 

     

Indikator : Peningkatan Green Image Perusahaan 

7. Saya aktif membangun citra Cafe yang 

peduli terhadap lingkungan. 

     

8. Saya percaya bahwa konsumen semakin 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan 

dalam memilih Cafe. 
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Lampiran 2 

 

Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

No 

Responden 

Estetika Tempat 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

1 2 2 4 3 4 5 3 3 4 3 4 4 41 

2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 43 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 38 

5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 42 

6 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 51 

7 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

8 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

9 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 46 

10 2 2 4 3 4 5 3 3 4 3 3 3 39 

11 4 4 3 3 3 3 3 4 2 5 4 4 42 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 37 

14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 46 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 39 

16 2 2 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 44 

17 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 46 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

19 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 43 

20 4 4 2 5 4 4 4 3 3 3 4 4 44 

21 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 44 

22 2 2 3 4 4 3 4 5 4 2 3 3 39 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 

24 4 2 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 47 

25 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 52 

26 2 2 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 45 

27 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 49 

28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 48 

29 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 51 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 
 

 

 

No 

Responden 

Pengalaman Pelanggan 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

1 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 56 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 55 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

6 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 53 

7 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 51 

8 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 57 

9 4 3 3 4 4 4 5 3 4 5 4 5 48 

10 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 56 

11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

12 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

13 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 56 

14 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

15 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 

16 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 51 

17 4 2 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 53 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

19 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 52 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

22 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 55 

23 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 50 

24 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 57 

25 3 5 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 47 

26 5 2 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 54 

27 5 1 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 49 

28 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

29 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 57 

30 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 55 

 

 

 

 

No 

Responden 

Keunggulan Berasing 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

3 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 28 

5 5 5 4 5 5 4 5 4 37 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

7 4 3 4 3 4 3 4 4 29 

8 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

9 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

10 3 5 4 4 3 3 4 3 29 



76 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

11 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

12 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

13 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

19 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

20 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

21 3 4 4 4 5 3 4 5 32 

22 5 5 4 5 5 4 5 4 37 

23 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

24 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

25 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

26 3 5 5 4 5 5 4 5 36 

27 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

28 4 3 5 4 4 5 4 4 33 

29 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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Lampiran 3 

 

Hasil Analisis Data Validitas Estetika Tempat (X1) 
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Lampiran 4 

 

Hasil Analisis Data Reliabilitas Estetika Tempat (X1) 
 

 

Case Processing Summary 
 N  % 

Cases Valid 30 100,0 
 Excludeda 0 0,0 
 Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0,754 12 
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Hasil Analisis Data Validitas Pengalaman Pelanggan (X2) 
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Lampiran 6 

 

Hasil Analisis Data Reliabilitas Pengalaman Pelanggan (X2) 
 

 

Case Processing Summary 
 N  % 

Cases Valid 30 100,0 
 Excludeda 0 0,0 
 Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
    Alpha  N of Items  

       0,758  12 
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Lampiran 7 

 

Hasil Analisis Data Validitas Keunggulan Bersaing (Y) 
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Lampiran 8 

 

Hasil Analisis Data Reliabilitas Keunggulan Bersaing (Y) 
 

 

Case Processing Summary 
 N  % 

Cases Valid 30 100,0 
 Excludeda 0 0,0 
 Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
    Alpha  N of Items  

       0,863  8 
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Lampiran 9 

 

Tabulasi Kuisioner Responden 

 

No 

Responden 

Estetika Tempat 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 43 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 38 

5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 44 

6 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 52 

7 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 43 

8 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 45 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

11 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

16 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 45 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

19 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 52 

20 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 50 

21 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 38 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

23 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 51 

24 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 46 

25 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 52 

26 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 45 

27 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 50 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

29 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

31 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 50 

32 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 51 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

34 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 53 

35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 46 

36 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 
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39 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 44 

40 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 52 

41 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

42 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 

43 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 43 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 

45 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 38 

46 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 44 

47 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 52 

48 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 43 
 

 

 

No 

Responden 

Pengalaman Pelanggan 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

1 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 5 3 36 

2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 42 

3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 43 

4 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 30 

5 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 36 

6 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 33 

7 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 44 

8 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 2 3 40 

9 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 38 

10 3 4 2 2 4 4 4 3 2 2 3 3 36 

11 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 48 

12 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 3 4 47 

13 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 39 

14 2 4 5 4 4 3 3 2 3 4 3 2 39 

15 2 2 3 4 4 1 4 3 2 2 3 3 33 

16 3 4 2 4 5 4 3 4 4 5 4 5 47 

17 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 48 

18 3 4 3 5 4 3 4 5 3 4 4 3 45 

19 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 51 

20 4 3 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 48 

21 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

22 5 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 42 

23 4 3 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 47 

24 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 5 45 

25 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 51 

26 3 5 3 3 3 5 4 5 3 5 4 4 47 

27 3 5 4 4 4 3 3 3 2 4 5 3 43 

28 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 4 4 43 

29 4 5 3 4 4 3 4 5 4 3 3 5 47 
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30 4 3 4 3 5 3 5 4 5 4 4 4 48 

31 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 49 

32 4 3 3 4 5 5 5 3 3 5 3 5 48 

33 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 45 

34 4 4 2 3 5 3 3 4 3 3 4 3 41 

35 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 42 

36 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 49 

37 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 49 

38 3 3 3 3 3 4 5 3 3 4 3 5 42 

39 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 38 

40 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 51 

41 3 2 2 3 3 1 3 1 2 4 4 2 30 

42 2 2 4 2 2 3 2 3 1 2 1 2 26 

43 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 40 

44 4 3 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 44 

45 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 33 

46 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 37 

47 4 5 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 43 

48 3 4 2 4 2 4 2 3 4 4 4 4 40 
 

 

 

No 

Responden 

Keunggulan Berasing 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

5 3 4 4 3 3 4 4 3 28 

6 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

8 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

11 4 4 3 5 4 4 4 5 33 

12 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

13 3 4 4 3 4 3 3 3 27 

14 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

15 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

16 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

17 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 3 5 5 4 5 4 5 5 36 

20 5 5 4 4 4 5 5 4 36 
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21 4 4 3 3 4 3 4 4 29 

22 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

23 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

24 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

25 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

26 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

27 5 3 4 4 5 4 4 4 33 

28 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

29 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

30 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

31 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

32 4 5 4 4 5 4 5 5 36 

33 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

34 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

37 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

38 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

39 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

40 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

41 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

43 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

46 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

47 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

48 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Normalitas 

 

Charts 
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NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  48 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 
 Std. Deviation 1,04092894 

Most Extreme Differences Absolute 0,124 
 Positive 0,124 
 Negative -0,074 
Test Statistic  0,124 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,064c 
a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 11 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Lampiran 12 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

Coefficientsa 
 Collinearity Statistics 
Model Tolerance VIF 

1 Estetika Tempat (X2) 0,465 2,151 
 Pengalaman Pelanggan (X2) 0,465 2,151 
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing   
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 7,342 1,379  5,322 0,000 

 Estetika Tempat 
(X2) 

0,237 0,044 0,392 5,378 0,000 

 Pengalaman 
Pelanggan (X2) 

0,316 0,037 0,617 8,463 0,000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
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Lampiran 14 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 
Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 7,342 1,379  5,322 0,000 

 Estetika Tempat 
(X2) 

0,237 0,044 0,392 5,378 0,000 

 Pengalaman 
Pelanggan (X2) 

0,316 0,037 0,617 8,463 0,000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 406,886 2 203,443 179,769 0,000b 
 Residual 50,926 45 1,132   

 Total 457,813 47   

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing   

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Pelanggan, Estetika Tempat   
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 0,943a 0,889 0,884 1,064 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Pelanggan, Estetika Tempat 

b. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
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Lampiran 16 

 

Hasil Kontribusi Variabel Penelitian 
 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 
Pengalaman 

Pelanggan (X2) 

 Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to- 

enter <= .050, Probability-of-F-to-remove 
>= .100). 

 . 

2  Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to- 

enter <= .050, Probability-of-F-to-remove 
>= .100). 

 Estetika Tempat (X2) . 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing  

 

 

 

Correlations 

 Keberhasilan 
Usaha 

User-Generated Content 
(UGC) 

FOMO 
Marketing 

Pearson Correlation 1 0,844** 0,904** 

Sig. (2-tailed)  0,000 0,000 
N 48 48 48 

Pearson Correlation 0,844** 1 0,732** 

Sig. (2-tailed) 0,000  0,000 
N 48 48 48 

Pearson Correlation 0,904** 0,732** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000  

N 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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r Tabel 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

Sumber: Junaidi ((http://junaidichaniago.wordpress.com) 

http://junaidichaniago.wordpress.com/
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Lampiran 18 

Tabel Uji t 

 

Pr 
df 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.680521 1.302543 1.682878 2.019541 2.420803 2.701181 3.301273 

42 0.680376 1.302035 1.681952 2.018082 2.418470 2.698066 3.295951 

43 0.680238 1.301552 1.681071 2.016692 2.416250 2.695102 3.290890 

44 0.680107 1.301090 1.680230 2.015368 2.414134 2.692278 3.286072 

45 0.679981 1.300649 1.679427 2.014103 2.412116 2.689585 3.281480 

46 0.679861 1.300228 1.678660 2.012896 2.410188 2.687013 3.277098 

47 0.679746 1.299825 1.677927 2.011740 2.408345 2.684556 3.272912 

48 0.679635 1.299439 1.677224 2.010635 2.406581 2.682204 3.268910 

49 0.679530 1.299069 1.676551 2.009575 2.404892 2.679952 3.265079 

50 0.679428 1.298714 1.675905 2.008559 2.403272 2.677793 3.261409 

51 0.679331 1.298373 1.675285 2.007584 2.401718 2.675722 3.257890 

52 0.679237 1.298045 1.674689 2.006647 2.400225 2.673734 3.254512 

53 0.679147 1.297730 1.674116 2.005746 2.398790 2.671823 3.251268 

54 0.679060 1.297426 1.673565 2.004879 2.397410 2.669985 3.248149 

55 0.678977 1.297134 1.673034 2.004045 2.396081 2.668216 3.245149 

56 0.678896 1.296853 1.672522 2.003241 2.394801 2.666512 3.242261 

57 0.678818 1.296581 1.672029 2.002465 2.393567 2.664870 3.239478 

58 0.678743 1.296319 1.671553 2.001717 2.392377 2.663287 3.236795 

59 0.678671 1.296066 1.671093 2.000995 2.391229 2.661759 3.234207 

60 0.678601 1.295821 1.670649 2.000298 2.390119 2.660283 3.231709 

61 0.678533 1.295585 1.670219 1.999624 2.389047 2.658857 3.229296 

62 0.678467 1.295356 1.669804 1.998971 2.388011 2.657479 3.226964 

63 0.678404 1.295134 1.669402 1.998341 2.387008 2.656145 3.224709 

64 0.678342 1.294920 1.669013 1.997730 2.386037 2.654854 3.222527 

65 0.678283 1.294712 1.668636 1.997138 2.385097 2.653604 3.220414 

66 0.678225 1.294511 1.668271 1.996564 2.384186 2.652393 3.218368 

67 0.678169 1.294315 1.667916 1.996008 2.383302 2.651220 3.216386 

68 0.678115 1.294126 1.667572 1.995469 2.382446 2.650081 3.214463 

69 0.678062 1.293942 1.667239 1.994945 2.381614 2.648977 3.212599 

70 0.678011 1.293763 1.666914 1.994437 2.380807 2.647905 3.210789 

71 0.677961 1.293589 1.666600 1.993943 2.380024 2.646863 3.209032 

72 0.677912 1.293421 1.666294 1.993464 2.379262 2.645852 3.207326 

73 0.677865 1.293256 1.665996 1.992997 2.378522 2.644869 3.205668 

74 0.677820 1.293097 1.665707 1.992543 2.377802 2.643913 3.204056 

75 0.677775 1.292941 1.665425 1.992102 2.377102 2.642983 3.202489 

76 0.677732 1.292790 1.665151 1.991673 2.376420 2.642078 3.200964 

77 0.677689 1.292643 1.664885 1.991254 2.375757 2.641198 3.199480 

78 0.677648 1.292500 1.664625 1.990847 2.375111 2.640340 3.198035 

79 0.677608 1.292360 1.664371 1.990450 2.374482 2.639505 3.196628 
80 0.677569 1.292224 1.664125 1.990063 2.373868 2.638691 3.195258 

Sumber: Junaidi ((http://junaidichaniago.wordpress.com) 

http://junaidichaniago.wordpress.com/
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Lampiran 19 

Tabel Uji F 

 

df 

untuk 

penye 

but 
(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 
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70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 
Sumber: Junaidi ((http://junaidichaniago.wordpress.com) 

http://junaidichaniago.wordpress.com/
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Lampiran 20 

Surat Observasi 
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Surat Balasan Observasi 

 



101 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

Lampiran 22 

Kartu Audience Sempro 
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Kartu Bimbingan 1 
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Kartu Bimbingan 2 
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Daftar Riwayat Hidup 

 

 


